
6 
 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi yang diiringi perkembangan internet kini kian pesat. Di era 

globalisasi seperti ini kita semakin dipermudah semenjak kemuncul internet. 

Seperti belanja, kita dapat membeli kebutuhan sehari-hari melalui aplikasi belanja 

online lewat beberapa e-commerce. Pelanggan e-commerce di Indonesia tercatat 

mengalami peningkatan sebesar 38,3% setelah terjadi pandemi, hal ini justru 

membuat tingkat keamanan internet semakin rentan karena banyak pendaftar baru 

yang mendaftarkan data pribadinya ke dalam data pelanggan e-commerce. Maka 

tak banyak terjadi kasus kebocoran data seperti yang terjadi pada e-commerce 

Bhinneka.com. Oleh karena itu tentu kita masih dihadapi persoalan mengenai 

bagaimana pencegahan kebocoran data dan apa upaya penindakan untuk pelaku 

kebocoran data serta bagaimana tanggung jawab dari e-commerce tersebut, maka 

perlu adanya pengesahan RUU Perlindungan Data Pribadi yang mana telah 

dibentuk oleh pemerintah dari lama, RUU ini apabila disahkan dapat menjadi 

jawaban dari persoalan kebocoran data. Metode penelitian yang digunakan adalah 

yuridis-normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. 

Dalam penelitian ini akan menjabarkan betapa pentingnya RUU Perlindungan 

Data Pribadi untuk segera disahkan untuk menutut pelaku dan menuntut 

pertanggungjawaban pemilik e-commerce itu sendiri, tentunya masyarakat bisa 

mendapatkan kepastian hukum untuk menangani masalah kebocoran data. 
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ABSTRACT 

The progression of the technology which accompanied by development of the 

internet are growing rapidly. In this era of globalization, we’ve made it easier by 

the since emerged of the internet. Like shopping, we can buy our needs by online 

shopping application through some e-commerces. The consumers of e-commerce 

in Indonesia has increased until 38,3% after this pandemic happened, this thing 

actually makes the level of internet security more vulnerable because many 

registrants just register their data into the e-commerce. So many cases about data 

leakage, like it happened in e-commerce Bhinneka.com. Therefore, we still facing 

problems regarding about data leakage and how to prevent data leakage, what 

our behaviour regarding data leakage perpetrators and what the responsibility by 

the e-commerce, and then to legalization The Protection of Personal Data Bill is 

very important, if this bill has legalized it can answer all problems about data 

leakage. The research method used is normative juridical with statute approach 

and case approach. In this research will be explained how important to 

legalization The Protection of Personal Data Bill, because many important 

articles which can be applied to the consumers who feel disadvantaged by data 

leakage perpetrators and public will get legal certainty to deal with data leakage 

problems. 
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